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ABSTRAK

Pada dasarnya, akhlak yang diajarkan Al-Qur’an terhadap lingkungan bersumber dari
fungsi manusia sebagai khalifah. Kekhalifahan menuntut adanya interaksi antara
manusia dengan sesamanya dan manusia terhadap alam lingkungan. Kekhalifahan
mengandung arti pengayom, pemeliharaan, dan pembimbingan agar setiap makhluk
mencapai tujuan penciptanya.Dalam pandangan akhlak islam, seseorang tidak
dibenarkan mengambil buah sebelum matang atau memetik bunga sebelum mekar.
Karena hal ini berati tidak memberi kesempatan kepada makhluk untuk mencapai
tujuan penciptaannya. Ini berarti manusia dituntut untuk mampu menghormati proses-
proses yang sedang berjalan, dan terhadap semua proses yang sedang terjadi,
sehingga ia tidak melakukan pengrusakan atau bahkan dengan kata lain, setiap
perusakan terhadap lingkungan harus dinilai sebagai perusakan pada diri manusia
sendiri.

Kata Kunci : Akhlak, Lingkungan
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PENDAHULUAN

Yang dimaksud lingkungan di sini adalah segala sesuatu yang berada di sekitar

manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan, maupun benda-benda tak bernyawa. Pada

dasarnya, akhlak yang diajarkan Al-Quran terhadap lingkungan bersumber dari fungsi

manusia sebagai khalifah. Kekhalifahan menuntut adanya interaksi antara manusia

dengan sesamanya dan manusia terhadap alam. Kekhalifahan mengandung arti

pengayoman, pemeliharaan, serta pembimbingan, agar setiap makhluk mencapai

tujuan penciptaannya.

Dalam pandangan akhlak Islam, seseorang tidak dibenarkan mengambil buah

sebelum matang, atau memetik bunga sebelum mekar, karena hal ini berarti tidak

memberi kesempatan kepada makhluk untuk mencapai tujuan penciptaannya. Ini

berarti manusia dituntut untuk mampu menghormati proses-proses yang sedang

berjalan, dan terhadap semua proses yang sedang terjadi. Yang demikian

mengantarkan manusia bertanggung jawab, sehingga ia tidak melakukan perusakan,

bahkan dengan kata lain, "Setiap perusakan terhadap lingkungan harus dinilai sebagai

perusakan pada diri manusia sendiri."

Perilaku manusia khusunya terhadap lingkungan sangatlah besar, baik dari segi

positif dan negatifnya. Manusia dituntut untuk mengikuti perkembangan zaman

supaya tidak ketinggalan dengan yang lain, tetapi kadang-kadang manusia itu sendiri

lupa dengan lingkungan sekitar, sehingga menyebabkan permasalahan bagi

lingkungan tersebut maupun manusia lain.

Bencana alam kerap terjadi di seluruh dunia, tak lainnya adalah di Indonesia.

Anehnya, setiap bencana terjadi, masyarakat sibuk mencari siapa yang salah.

Datangnya bencana boleh jadi suratan takdir Illahi, dan boleh jadi merupakan

ekspresi alam yang sedang marah.

PEMBAHASAN

Manusia adalah makhluk sosial yang tidak bisa berdiri sendiri  tanpa bantuan

orang lain dan tentu hidup  dalam sebuah ligkungan.berbicara tentang lingkungan

berarti tidak terlepas dari perilaku manusia dalam kehidupan sehari hari,manusia
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membutukan kerukunan,kedamain serta ketentraman,salasatu langkah manusia agar

hidup damai dalam sebuah lingkungan adalah dengan menanakan nilai nilai akhlak

dalam diri kita.

Akhlak yang baik terhadap lingkungan adalah ditunjukkan kepada penciptaan

suasana yang baik, serta pemeliharaan lingkungan agar tetap membawa kesegaran,

kenyamanan hidup, tanpa membuat kerusakan dan polusi sehingga pada akhirnya

akan berpengaruh terhadap manusia itu sendiri yang menciptanya.Agama islam

adalah agama sempurna yang mengatur seluruh dimensi hubungan manusia dengan

alam lingkungan. Islam mengajarkan dan menetapkan prinsip-prinsip atau konsep

dasar akhlak bagi manusia tentang bagaimana bersikap terhadap alam lingkungannya.

Ini merupakan wujud kesempurnaan Islam dan salah satu bentuk nikmat dan kasih

sayang Allah yang tidak terbatas. Allah berfirman

                    
Terjemahnya :

“pada hari ini Aku sempurnakan untukmu agamamu,aku limpahkan atas kamu
nikmat-Ku,dan Aku ridlai Islam sebagai agamamu” (Q.S Al-Maidah:3).

Prinsip Islam selalu menyeimbangkan semua hal dalam kehidupan

manusia.Islam tidak mengizinkan manusia untuk lebih atau hanya memperhatikan

satu sisi dengan menghabiskan sisi yang lain.Ini bisa terwujud dalam prinsip atau

nilai-nilai Islam karena ia terbebas dari kekangan hawa nafsu dan diciptakan oleh

sang pencipta manusia, Dzat yang membuat hidup mereka mulia, mendapatkan

rahmat, dan hidayah demi kebaikan mereka di dunia dan akhirat.

Sikap Islam dalam memperhatikan alam lingkungan bertujuan demi kebaikan

manusia baik di dunia maupun di akhirat, sesuai prinsip berikut ini,Bahwa disisi

Allah manusia adalah makhluk yang mulia.Allah telah menundukkan semua yang ada

dilangit dan dibumi untuk memudahkan manusia. Allah berfirman:
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                         
           

Terjemahnya: “Dan sesungguhnya telah kami muliakan anak-anak Adam,kami
angkut mereka didaratan dan dilautan,kami beri mereka rizqi dari yang baik-
baik dan kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas
kebanyakan makhluk yang telah kami ciptakan” (Q.S Al-Israa:70).

Kemuliaan yang diberikan Allah kepada manusia adalah bentuk yang indah,

kemampuan untuk berbicara, free will, dan kemampuan berjalan dimuka bumi, di

udara, dan di lautan dengan berbagai bentuk kendaraan. Disamping itu, mereka juga

mendapatkan anugerah rizqi yang berlimpah berupa makanan yang lezat dan baik. Di

tambah lagi keutamaan akal, pikiran, wahyu, Rasul, dan lainnya, serta kemuliaan dan

karomah jika taat kepada Allah.

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad, At-Tirmidzi, Ibnu Majjah Alhakim dengan

sanad mereka dari Abu Hurairah r.a bahwa Rasulullah SAW bersabda:

Yang artinya“Setiap anak adam pasti berbuat kesalahan,dan sebaik-baik orang
yang berbuat kesalahan adalah mereka yang bertaubat”.

Jadi, Islam mengakui dan memperhatikan realitas umat manusia, lalu

memberikan petunjuk bagaimana seharusnya mereka berperilaku dalam kehidupan

ini, demi mewujudkan kebaikan dan kemaslahatan didunia dan diakhirat.

Kemudian etika berasal dari bahasa Yunani kuno. Kata Yunani “ethos” dalam

bentuk tunggal mempunyai banyak arti: tempat tinggal yang biasa, padang rumput,

kandang, kebiasaan, adat, watak, akhlak, perasaan, cara berpikir. Dalam bentuk jamak

(taetha) artinya adalah adat kebiasaan. Dan arti terakhir inilah menjadi latar belakang

terbentuknya istilah etika yang oleh filsuf Yunani besar Aristoteles (384-322 S.M)

sudah dipakai untuk menunjukkan filsafat moral. Jadi jika kita membatasi pada asal

usul kata ini maka”etika” adalah ilmu tentang apa yang biasa dilakukan atau ilmu
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tentang adat kebiasaan. Dalam referensi lain dikatakan bahwa etika adalah ilmu yang

mempelajari atau menjelaskan arti baik dan buruk.

Berkaitan dengan akhlak pada lingkungan menurut etika, dapat dijelaskan

bahwa etika menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia yang lama (Poerwardarminto,

sejak 1953) arti etika adalah:

 Ilmu tentang apa yang baik dan apa yang buruk dan tentang hak kewajiban

moral.

 Kumpulan asas atau nilai yang berkenaan dengan akhlak.

 Nilai yang benar dan salah yang dianut suatu golongan atau masyarakat.

Secara singkat etika sangat erat kaitannya dengan prinsip-prinsip moral, yaitu

perbuatan yang mengandung unsur kebaikan dan manfaat. Seperti telah dijabarkan di

atas tentang pengertian etika, sebuah masyarakat bahkan seluruh masyarakat di dunia

ini akan beranggapan sama yaitu lingkungan harus diperlakukan dengan baik dengan

selalu menjaga, merawat dan melestarikannya karena secara etika hal ini merupakan

hak dan kewajiban suatu masyarakat serta merupakan nilai yang mutlak adanya.

Dengan kata lain bahwa berakhlak yang baik terhadap lingkungan merupakan salah

satu manifestasi dari etika itu sendiri.

Melihat masa sekarang dimana terdapat berbagai macam musibah yang

menimpa saudara-saudara kita, itu semua tentunya tak lepas dari parangai manusia itu

sendiri. Banyak orang menganggap bahwa lingkungan hanya sebagai objek untuk

mendapatkan sesuatu tanpa memikirkan sebab akibat dan pelestariannya.Berbagai

macam kasus tentang perusakan lingkungan telah banyak terjadi di Indonesia

diantaranya: Pembakaran hutan yang dilakukan oleh masyarakat pedalaman

Kalimantan.Walaupun hal ini dilakukan dalam rangka untuk menjadikan sebagai

lahan pertanian, tetapi hal ini terbukti tidak efektif karena penjalaran api yang begitu

cepat menyebabkan melebarnya lahan yang terbakar. Hal ini tentunya sangat

berakibat buruk tidak hanya bagi masyarakat setempat tetapi juga masyarakat dunia
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karena pulau Kalimantan merupakan paru-paru dunia yang memproduksi banyak

oksigen untuk kelangsungan hidup manusia.

a. Belum lama ini kasus mengenai pabrik yang ada di Provinsi Riau yang

membuang limbahnya di sungai sehingga menyebabkan hilangnya mata

pencaharian penduduk dikarenakan ikan-ikan mati.

b. Kasus lumpur Lapindo di Sidoarjo Jawa Timur yang merupakan sebab dari

kelalaian P.T.Lapindo Brantas dalam menambang minyak bumi sehingga

menyebabkan keluarnya lumpur panas dari dalam bumi dan belum jelas kapan

akan berhenti. Hal ini tentunya mengakibatkan penderitaan pada masyarakat

karena mereka kehilangan lahan, rumah serta mata pencahariannya.

c. Banjir bandang yang melanda Kota Masamba serta beberapa desa disekitarnya

yang mengakibatkan pasir yang menimbun rumah-rumah warga yang sampai

sekarang masih banyaak rumah yang rusak berat dan tidak dapat di huni.

Banjir ini terjadi karena pembalakan liar sehingga apabila hujan turun tidak

ada resapan air .

Akhlak kepada lingkungan adalah perilaku atau perbuatan kita terhadap

lingkungan, Akhlaq terhadap lingkungan yaitu manusia tidak dibolehkan

memanfaatkan sumber daya alam dengan jalan mengeksploitasi secara besar-

besaran,sehingga timbul ketidakseimbangan alam dan kerusakan bumi. lingkungan

harus diperlakukan dengan baik dengan selalu menjaga, merawat dan

melestarikannya karena secara etika hal ini merupakan hak dan kewajiban suatu

masyarakat serta merupakan nilai yang mutlak adanya. Dengan kata lain bahwa

berakhlak yang baik terhadap lingkungan merupakan salah satu manifestasi dari etika

itu sendiri.

.Dari Syaddad bin Aus berkata, “Ada dua hal yang aku hapal dari Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wasallam, beliau berkata, ‘Sesungguhnya Allah mewajibkan

berlaku ihsan kepada segala sesuatu. Binatang, tumbuhan, dan benda-benda tak

bernyawa semuanya diciptakan oleh Allah SWT dan menjadi milik-Nya, serta semua

memiliki ketergantungan kepada-Nya. Keyakinan ini mengantarkan sang Muslim
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untuk menyadari bahwa semuanya adalah "umat" Tuhan yang harus diperlakukan

secara wajar dan baik.

Karena itu dalam Al-Quran surat Al-An'am (6): 38 ditegaskan bahwa binatang

melata dan burung-burung pun adalah umat seperti manusia juga, sehingga semuanya

--seperti ditulis Al-Qurthubi (W. 671 H) di dalam tafsirnya-- "Tidak boleh

diperlakukan secara aniaya."

Tuhan ini mengundang seluruh manusia untuk tidak hanya memikirkan

kepentingan diri sendiri, kelompok, atau bangsa, dan jenisnya saja, melainkan juga

harus berpikir dan bersikap demi kemaslahatan semua pihak. Ia tidak boleh bersikap

sebagai penakluk alam atau berlaku sewenang-wenang terhadapnya. Memang, istilah

penaklukan alam tidak dikenal dalam ajaran Islam. Istilah itu muncul dari pandangan

mitos Yunani. Yang menundukkan alam menurut Al-Quran adalah Allah. Manusia

tidak sedikit pun mempunyai kemampuan kecuali berkat kemampuan yang

dianugerahkan Tuhan kepadanya.

Mahasuci Allah yang menjadikan (binatang) ini mudah bagi kami, sedangkan

kami sendiri tidak mempunyai kemampuan untuk itu (QS Az-Zukhruf [43]: 13) Jika

demikian, manusia tidak mencari kemenangan, tetapi keselarasan dengan alam.

Keduanya tunduk kepada Allah, sehingga mereka harus dapat bersahabat.

Al-Quran menekankan agar umat Islam meneladani Nabi Muhammad saw yang

membawa rahmat untuk seluruh alam (segala sesuatu). Untuk menyebarkan rahmat

itu, Nabi Muhammad saw bahkan memberi nama semua yang menjadi milik

pribadinya, sekalipun benda-benda itu tak bernyawa. "Nama" memberikan kesan

adanya kepribadian, sedangkan kesan itu mengantarkan kepada kesadaran untuk

bersahabat dengan pemilik nama. Nabi Muhammad saw telah mengajarkan :

"Bertakwalah kepada Allah dalam perlakuanmu terhadap binatang, kendarailah, dan

beri makanlah dengan baik."

Alam sebagai rahmat dan karunia Allah dijelaskan dalam Qs. Al-Jatsiyah (45) :

13, yang berbunyi:
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                   
 

Terjemahnya: “Dan Dia menundukkan untukmu apa yang ada di langit dan apa yang
ada di bumi semuanya, (sebagai rahmat) dari-Nya. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang
berpikir”.

Ini berarti bahwa alam raya telah ditundukkan Allah untuk manusia. Manusia

dapat memanfaatkannya dengan sebaik-baiknya. Namun pada saat yang sama,

manusia tidak boleh tunduk dan merendahkan diri kepada segala sesuatu yang telah

direndahkan Allah untuknya, berapa pun harga benda-benda itu. Ia tidak boleh

diperbudak oleh benda-benda itu. Manusia dalam hal ini dituntut untuk selalu

mengingat-ingat, bahwa ia boleh meraih apa pun asalkan yang diraihnya serta cara

meraihnya diridhoi Allah SWT, sesuai dengan kaidah kebenaran dan keadilan.

Akhirnya kita dapat mengakhiri uraian ini dengan menyatakan bahwa keberagamaan

seseorang diukur dari akhlaknya. Nabi bersabda : "Agama adalah hubungan interaksi

yang baik."Beliau juga bersabda: "Tidak ada sesuatu yang lebih berat dalam

timbangan (amal) seorang mukmin pada hari kiamat, melebihi akhlak yang

luhur. (Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi).

Kebersihan lingkungan Kebersihan adalah keadaan bebas dari kotoran,

termasuk di antaranya, debu, saah, dan bau. Di zaman modern, setelah Louis Pasteur

menemukan proses penularan penyakit atau infeksi disebabkan oleh mikroba,

kebersihan juga berarti bebas dari virus, bakteri patogen, dan bahan kimia berbahaya.

Kebersihan adalah salah satu tanda dari keadaan higienes yang baik. Manusia

perlu menjaga kebersihan lingkungan dan kebersihan diri agar sehat, tidak bau, tidak

malu, tidak menyebarkan kotoran, atau menularkan kuman penyakit bagi diri sendiri

maupun orang lain. Kebersihan badan meliputi kebersihan diri sendiri, seperti mandi,

menyikat gigi, mencuci tangan, dan memakai pakaian yang bersih, Mencuci adalah
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salah satu cara menjaga kebersihan dengan memakai air dan sejenis sabun atau

deterjen. Mencuci tangan dengan sabun atau menggunakan produk kebersihan tangan

merupakan cara terbaik dalam mencegah penularan influenza dan batuk-pilek.

Kebersihan lingkungan adalah kebersihan tempat tinggal, tempat bekerja, dan

berbagai sarana umum. Kebersihan tempat tinggal dilakukan dengan cara melap

jendela dan perabot rumah tangga, menyapu dan mengepel lantai, mencuci peralatan

masak dan peralatan makan (misalnya dengan abu gosok), membersihkan kamar

mandi dan jamban, serta membuang sampah. Kebersihan lingkungan dimulai dari

menjaga kebersihan halaman dan selokan, dan membersihkan jalan di depan rumah

dari sampah.

Tingkat kebersihan berbeda-beda menurut tempat dan kegiatan yang

dilakukan manusia. Kebersihan di rumah berbeda dengan kebersihan kamar bedah di

rumah sakit, sedangkan kebersihan di pabrik makanan berbeda dengan kebersihan di

pabrik semikonduktor yang bebas debu.

Kebersihan lingkungan merupakan keadaan bebas dari kotoran, termasuk di

dalamnya, debu, sampah, dan bau. Di Indonesia, masalah kebersihan lingkungan

selalu menjadi perdebatan dan masalah yang berkembang. Kasus-kasus yang

menyangkut masalah kebersihan lingkungan setiap tahunnya terus meningkat.

Problem tentang kebersihan lingkungan yang tidak kondusif dikarenakan

masyarakat selalu tidak sadar akah hal kebersihan lingkungan. Tempat pembuangan

kotoran tidak dipergunakan dan dirawat dengan baik. Akibatnya masalah diare,

penyakit kulit, penyakit usus, penyakit pernafasan dan penyakit lain yang disebabkan

air dan udara sering menyerang golongan keluarga ekonomi lemah. Berbagai upaya

pengembangan kesehatan anak secara umum pun menjadi terhambat.

Cara memelihara kebersihan lingkungan:

Dimulai dari diri sendiri dengan cara memberi contoh kepada masyarakat

bagaimana menjaga kebersihan lingkungan, Selalu Libatkan tokoh masyarakat yang

berpengaruh untuk memberikan pengarahan kepada masyarakat akan pentingnya

menjaga kebersihan lingkungan, Sertakan para pemuda untuk ikut aktif menjaga
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kebersihan lingkungan, Perbanyak tempat sampah di sekitar lingkungan anda,

Pekerjakan petugas kebersihan lingkungan dengan memberi imbalan yang sesuai

setiap bulannya, Sosialisakan kepada masyarakat untuk terbiasa memilah sampah

rumah tangga menjadi sampah organik dan non organic, Pelajari teknologi pembuatan

kompos dari sampah organik agar dapat dimanfaatkan kembali untuk pupuk, Kreatif,

Dengan membuat souvenir atau kerajinan tangan dengan memanfaatkan sampah,

Atur jadwal untuk kegiatan kerja bakti membersihkan lingkungan. Kesehatan

lingkungan adalah kesehatan yang sangat penting bagi kelancaran kehidupan dibumi,

karena lingkungan adalah tempat dimana pribadi itu tinggal. Lingkungan yang sehat

dapat dikatakan sehat bila sudah memenuhi syarat-syarat lingkungan yang sehat.

Kesehatan lingkungnan yaitu bagian integral ilmu kesehatan masyarakat yang

khusus menangani dan mempelajari hubungan manusia dengan lingkungan dalam

keseimbangan ekologis. Jadi kesehatan lingkungan merupakan bagian dari ilmu

kesehatan mayarakat.

· Syarat-syarat Lingkungan Yang Sehat

a. Keadaan Air

Air yang sehat adalah air yang tidak berbau, tidak tercemar dan dapat dilihat

kejernihan air tersebut, kalau sudah pasti kebersihannya dimasak dengan suhu 100
0C, sehingga bakteri yang di dalam air tersebut mati.

b. Keadaan Udara

Udara yang sehat adalah udara yang didalamnya terdapat yang diperlukan,

contohnya oksigen dan di dalamnya tidka tercear oleh zat-zat yang merusak tubuh,

contohnya zat CO2 (zat carbondioksida)

c. Keadaan tanah

Tanah yang sehat adalah tanah yang baik untuk penanaman suatu tumbuhan, dan

tidak tercemar oleh zat-zat logam berat. Salah satu konsep pelestarian lingkungan

dalam Islam adalah perhatian akan penghijauan dengan cara menanam dan bertani.

Nabi Muhammad SAW menggolongkan orang-orang yang menanam pohon
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sebagai shadaqah. Hal ini diungkapkan secara tegas dalam dalam hadits Rasulullah

SAW, yang berbunyi :

 … ِ قاَلَ رَسُولُ اللهَّ e َْمَا مِنْ مُسْلمٍِ یغَْرِسُ غَرْسًا أوَْ یزَْرَعُ زَرْعًا فیَأَكُْلُ مِنْھُ طَیْرٌ أوَْ إنِْسَانٌ أو

بھَِیمَةٌ إلاَِّ كَانَ لھَُ بھِِ صَدَقةٌَ 

Artinya : “…. Rasulullah SAW bersabda : tidaklah seorang muslim menanam
tanaman, kemudian tanaman itu dimakan oleh burung, manusia, ataupun hewan,
kecuali baginya dengan tanaman itu adalah sadaqah”. (HR. al-Bukhari dan Muslim
dari Anas).

Pada QS. al-An’am (6): 99, Allah berfirman ;

                         
                      

                          
          

Terjemahnya :
Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu kami tumbuhkan
dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan, maka Kami keluarkan dari
tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau, Kami keluarkan dari tanaman
yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang kurma mengurai
tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (Kami keluarkan
pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa. Perhatikanlah
buahnya di waktu pohonnya berbuah, dan (perhatikan pulalah) kematangannya.
Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi
orang-orang yang beriman.

Ada dua pertimbangan mendasar dari upaya penghijauan ini, yaitu :

a. pertimbangan manfaat, sebagaimana disebutkan dalam QS. Abasa (80): 24-32,

sebagai berikut :
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                  
                    
             

Terjemahnya : maka hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya. Sesungguh-
nya Kami benar-benar telah mencurahkan air (dari langit), kemudian Kami
belah bumi dengan sebaik-baiknya, lalu Kami tumbuhkan biji-bijian di bumi
itu, anggur dan sayur-sayuran, Zaitun dan pohon kurma, kebun-kebun (yang)
lebat, dan buah-buahan serta rumput-rumputan, untuk kesenanganmu dan untuk
binatang-binatang ternakmu.

b. pertimbangan keindahan, sebagaimana disebutkan dalam QS. al-Naml (27): 60,

sebagai berikut :

                   
                 
     

Terjemahnya : Atau siapakah yang telah menciptakan langit dan bumi dan yang
menurunkan air untukmu dari langit, lalu Kami tumbuhkan dengan air itu
kebun-kebun yang berpemandangan indah, yang kamu sekali-kali tidak mampu
menumbuhkan pohon-pohonnya? Apakah di samping Allah ada tuhan (yang
lain)? Bahkan (sebenarnya) mereka adalah orang-orang yang menyimpang
(dari kebenaran).

Maka lihatlah pada ungkapan ini “kebun-kebun yang sangat indah” yang

berarti menyejukkan jiwa, mata dan hati ketika memandangnya. Setelah Allah swt,

memaparkan nikmat-nikmat-Nya, baik berupa tanaman, kurma, zaitun, buah

delima dan semacamnya, Dia melanjutkan firman-Nya

           
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Terjemahnya: “lihatlah/perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah, dan

(perhatikan pula) kematangannya” (QS. 6 : 99).

Imam al-Qurtubi, mengatakan di dalam tafsirnya ; “Bertani bagian dari fardhu

kifayah, maka pemerintah harus menganjurkan manusia untuk melakukannya,

salah satu bentuk usaha itu adalah dengan menanam pohon.”

c. Menghidupkan Lahan Mati

Lahan mati berarti tanah yang tidak bertuan, tidak berair, tidak di isi

bangunan dan tidak dimanfaatkan. Allah SWT, telah menjelaskan dalam QS.

Yasin (36):

                        
Terjemahnya : Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah

bumi yang mati, Kami hidupkan bumi itu dan Kami keluarkan daripadanya
biji-bijian, maka dari padanya mereka makan”.

Di ayat lain, tepatnya QS. al-Haj (22): 5-6 Allah SWT, berfirman :

                      
              
 

Terjemahnya : … Dan kamu lihat bumi ini kering, kemudian apabila Kami telah
menurunkan air diatasnya, hiduplah bumi itu dan suburlah dan menumbuhkan
berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang indah. Yang demikian itu, karena
sesungguhnya Allah, Dia lah yang hak dan sesungguhnya Dia lah yang
menghidupkan segala yang mati dan sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas
segala sesuatu.
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Kematian sebuah tanah akan terjadi kalau tanah itu ditinggalkan dan tidak

ditanami, tidak ada bangunan serta peradaban, kecuali kalau kemudian tumbuh

didalamnya pepohonan. Tanah dikategorikan hidup apabila di dalamnya terdapat air

dan pemukiman sebagai tempat tinggal.Menghidupkan lahan mati adalah ungkapan

dalam khazanah keilmuan yang diambil dari pernyataan Nabi saw, dalam bagian

matanhadis, yakni مَنْ أحَْیاَ أرَْضًا مَیِّتةًَ فھَِيَ لَھُ  (Barang siapa yang menghidupkan tanah

(lahan) mati maka ia menjadi miliknya).

Dalam hadis ini Nabi saw, menegaskan bahwa status kepemilikan bagi tanah

yang kosong adalah bagi mereka yang menghidupkannya, sebagai motivasi dan

anjuran bagi mereka yang menghidupkannya. Menghidupkan lahan mati, usaha ini

dikategorikan sebagai suatu keutamaan yang dianjurkan Islam, serta dijanjikan bagi

yang mengupayakannya pahala yang amat besar, karena usaha ini adalah

dikategorikan sebagai usaha pengembangan pertanian dan menambah sumber-sumber

produksi. Sedangkan bagi siapa saja yang berusaha untuk merusak usaha seperti ini

dengan cara menebang pohon akan dicelupkan kepalanya ke dalam neraka. Hal ini

sesuai dengan sabda Rasulullah saw sebagaimana dalam bagian matan hadis, yakni

; ُ رَأْسَھُ فيِ النَّارِ  بَ اللهَّ مَنْ قطََعَ سِدْرَةً صَوَّ (Barang siapa yang menebang pepohonan, maka

Allah akan mencelupkannya ke dalam neraka).

Maksud hadis di atas, dijelaskan kemudian oleh Abu Daud setelah

meriwayatkan hadis tersebut, yaitu kepada orang yang memotong pepohonan secara

sia-sia sepanjang jalan, tempat para musafir dan hewan berteduh. Ancaman keras

tersebut secara eksplisit merupakan ikhtiar untuk menjaga kelestarian pohon, karena

keberadaan pepohonan tersebut banyak memberi manfaat bagi lingkungan sekitar.

Kecuali, jika penebangan itu dilakukan dengan pertimbangan cermat atau menanam

pepohonan baru dan menyiram-nya agar bisa menggantikan fungsi pohon yang

ditebang itu.
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KESIMPULAN

Manusia diciptakan sebagai khalifah di bumi. Semua yang ada di bumi

termasuk alam semesta diciptakan untuk manusia. Seharusnya kita menyadari bahwa

Allah manciptakan flora & fauna untuk kemanfaatan manusia, seperti halnya, dengan

mengambil manfaat dari buah-buahan. Karena itu kita harus menjaga dan

melestarikannya. Jangan sampai kita membuat kerusakan terhadap flora & fauna.

Dia (Allah) menundukkan untuk kamu; semua yang ada di langit dan di bumi

semuanya (sebagai rahmat) dari-Nya (QS Al-Jatsiyah [45]: 13). Ini berarti bahwa

alam raya telah ditundukkan Allah untuk manusia. Manusia dapat memanfaatkannya

dengan sebaik-baiknya.Cara memelihara kebersihan lingkungan:

Dimulai dari diri sendiri dengan cara memberi contoh kepada masyarakat

bagaimana menjaga kebersihan lingkungan, Selalu Libatkan tokoh masyarakat yang

berpengaruh untuk memberikan pengarahan kepada masyarakat akan pentingnya

menjaga kebersihan lingkungan, Sertakan para pemuda untuk ikut aktif menjaga

kebersihan lingkungan, Perbanyak tempat sampah di sekitar lingkungan anda,

Pekerjakan petugas kebersihan lingkungan dengan memberi imbalan yang sesuai

setiap bulannya, Sosialisakan kepada masyarakat untuk terbiasa memilah sampah

rumah tangga menjadi sampah organik dan non organic.

Cara-cara Pemeliharaan Kesehatan Lingkungan yang pertama :

a. Tidak mencemari air dengan membuang sampah disungai

b. Mengurangi penggunaan kendaraan bermotor

c. Mengolah tanah sebagaimana mestinya

d. Menanam tumbuhan pada lahan-lahan kosong
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